LENTERA: Journal of Gender and Children Studies
Volume 5 Issue 2, December 2025

E-ISSN 2721-0820

P-ISSN 2776-0251

Page 511-524

PERAN WIRAUSAHA PEREMPUAN DALAM MENDUKUNG
SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGs) MELALUI UMKM
HALAL DI INDONESIA

Rika Nur Amelia'*
! Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam dan Syariah, IAI

Tarbiyatut Tholabah, J1. Deandles No. 01 Kranji Paciran Lamongan 62264, Indonesia
122602020179 @jiai-tabah.ac.id

Abstract

Women entrepreneurs in MSMEs are increasingly recognized for their role as drivers of
the national economy and important contributors to supporting the achievement of the
Sustainable Development Goals (SDGs), particularly those related to poverty alleviation,
gender equality, and sustainable economic growth. This study aims to analyze how women
entrepreneurs in halal MSMEs contribute to accelerating the achievement of the SDGs in
Indonesia. The method used was library research, reviewing various scientific literature,
official institutional reports, and government regulations relevant to Islamic economic
issues and the role of women in MSMEs. The results show that women entrepreneurs not
only play a role as drivers of the family economy but also as agents of social development
by creating new jobs, strengthening local economic resilience, and increasing community
halal literacy. Halal MSMEs have been shown to have high levels of consumer trust and
resilience to crises, but they still face obstacles such as access to capital, digital literacy,
and minimal support for gender-based affirmative policies. In conclusion, strengthening
the capacity of women in the halal MSME ecosystem is an effective and strategic strategy
to support the acceleration of the SDGs in an inclusive and sustainable manner.

Keywords: Women Entrepreneurs; Halal MSMEs; and SDGs.
Abstrak

Perempuan pelaku UMKM semakin diakui perannya sebagai penggerak ekonomi nasional
sekaligus kontributor penting dalam mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), terutama terkait pengentasan kemiskinan, kesetaraan gender, dan
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana
peran wirausaha perempuan dalam UMKM halal berkontribusi terhadap percepatan
pencapaian SDGs di Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode library research
dengan mengkaji beragam literatur ilmiah, laporan institusi resmi, dan regulasi
pemerintah yang relevan dengan isu ekonomi syariah dan peran perempuan dalam
UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wirausaha perempuan tidak hanya berperan
sebagai penggerak ekonomi keluarga, tetapi juga sebagai agen pembangunan sosial
dengan menciptakan lapangan kerja baru, memperkuat ketahanan ekonomi lokal, dan
meningkatkan literasi halal masyarakat. UMKM halal terbukti memiliki tingkat
kepercayaan konsumen tinggi serta ketahanan terhadap krisis, namun masih menghadapi
hambatan berupa akses permodalan, literasi digital, dan minimnya dukungan kebijakan
afirmatif berbasis gender. Kesimpulannya, penguatan kapasitas perempuan dalam
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ekosistem UMKM halal merupakan strategi efektif dan strategis dalam mendukung
percepatan SDGs secara inklusif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Wirausaha Perempuan;, UMKM Halal; dan SDGs.

PENDAHULUAN

Secara global, isu pembangunan berkelanjutan terus menjadi perhatian utama
dalam agenda internasional, terutama setelah diberlakukannya Sustainable
Development Goals (SDGs) oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sejak 2016.
Agenda ini tidak hanya menekankan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga keadilan
sosial dan keberlanjutan lingkungan sebagai satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan (UNDP, 2023). Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan
pembangunan yang lebih inklusif menjadi sorotan, terutama peran perempuan dan
pelaku usaha mikro sebagai motor ekonomi lokal yang memberi dampak langsung
pada kesejahteraan masyarakat.

Berbagai laporan global menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan
memiliki korelasi kuat dengan percepatan capaian SDGs, terutama pada tujuan 1
(pengentasan kemiskinan), 5 (kesetaraan gender), dan 8 (pertumbuhan ekonomi
inklusif). Perempuan bukan hanya objek pembangunan, melainkan aktor ekonomi
strategis yang menggerakkan aktivitas produktif berbasis komunitas (World Bank,
2022). Dalam konteks ini, UMKM menjadi salah satu instrumen paling penting
dalam membangun ekonomi yang tahan krisis dan berorientasi jangka panjang.

Indonesia sebagai negara dengan jumlah UMKM terbanyak di Asia Tenggara
memiliki posisi yang sangat strategis. Berdasarkan data 2025, jumlah UMKM aktif
diperkirakan sekitar 65,5 juta unit dan menyumbang sekitar 61,9% terhadap PDB
nasional (OJK Institute, 2025). Menariknya, lebih dari setengahnya dikelola oleh
perempuan, yang semakin memperkuat relevansi studi tentang peran wirausaha
perempuan bukan hanya dari sudut ekonomi, tetapi juga dari sudut transformasi
sosial (Rahmawati, D., Aisyah, S., & Putri, 2023). Artinya, penguatan UMKM
perempuan tidak sekadar menjadi urusan ekonomi domestik, tetapi bagian dari

kebijakan pembangunan nasional dan komitmen global.
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Seiring meningkatnya kesadaran konsumen terhadap keamanan, etika, dan
kualitas produk, tren ekonomi halal mengalami pertumbuhan signifikan secara
global maupun nasional. Indonesia yang tengah menargetkan posisi sebagai pusat
produsen halal dunia pada 2025 menjadikan sektor UMKM halal sebagai salah satu
fokus utama penguatan struktur ekonomi (DinarStandard, 2023b). Permintaan
terhadap produk halal kini tidak hanya didorong oleh alasan agama, tetapi juga
karena jaminan aspek higienitas, etika produksi, dan kredibilitas rantai pasok.

Dalam konteks ini, wirausaha perempuan memiliki posisi yang sangat
relevan, sebab mayoritas pelaku UMKM perempuan bergerak pada sektor pangan,
Fashion, dan komoditas lokal sektor-sektor yang sangat terkait dengan industri halal
dan gaya hidup berkelanjutan (Lubis, F., & Hasanah, 2022). Tidak hanya
menjalankan usaha, perempuan sering kali berperan ganda sebagai pengelola
keuangan rumah tangga, pengambil keputusan ekonomi, sekaligus penghubung
antara budaya lokal dan kebutuhan pasar modern.

Perkembangan ekonomi digital semakin memperkuat posisi strategis UMKM
yang dikelola perempuan. Akselerasi digital melalui platform e-commerce,
pembayaran digital, dan media sosial mempermudah perempuan untuk
menjalankan usaha dari rumah tanpa terhalang mobilitas atau keterbatasan
infrastruktur fisik (Sari, M., & Dewi, 2022). Digitalisasi ini terbukti meningkatkan
inklusi ekonomi dan memperkuat peluang bagi UMKM halal untuk menjangkau
pasar yang lebih luas, termasuk pasar global.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan keterkaitan antara peran
perempuan, UMKM halal, dan pembangunan berkelanjutan. Studi oleh (Fitria, N.,
& Adawiyah, 2021) menemukan bahwa pelibatan perempuan dalam UMKM
berbasis halal secara langsung meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga
sekaligus memperkuat tujuan SDGs pada aspek pengentasan kemiskinan dan
pemberdayaan ekonomi lokal. Penelitian lain oleh (Nisa, F., & Salim, 2022)
menegaskan bahwa UMKM perempuan yang mengadopsi prinsip halal dan praktik
bisnis etis lebih mudah memperoleh kepercayaan konsumen dan akses pasar digital,
sehingga mempercepat pertumbuhan ekonomi inklusif. Sementara itu, riset oleh

(Hidayati, S., & Zahra, 2023) secara spesifik menyoroti bahwa kontribusi UMKM
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perempuan dalam ekosistem halal tidak hanya berdampak pada ekonomi, tetapi
juga mendorong transformasi sosial melalui penguatan peran perempuan sebagai
pengambil keputusan dalam komunitas. Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa peran perempuan dalam UMKM halal telah banyak dikaji dari
sudut ekonomi mikro dan pemberdayaan sosial.

Kendati demikian, belum banyak penelitian yang secara langsung mengaitkan
peran wirausaha perempuan dalam UMKM halal dengan kontribusinya terhadap
percepatan tujuan SDGs secara menyeluruh pada level nasional, meskipun
sejumlah kajian sebelumnya menunjukkan tren yang positif namun sangat sedikit
yang secara eksplisit mengaitkan peran wirausaha perempuan dalam UMKM halal
dengan kontribusinya terhadap percepatan SDGs secara komprehensif (Hidayat, R.,
Nurhasanah, S., & Fauziah, 2022). Dalam kata lain celah inilah yang menjadi dasar
pentingnya penelitian ini agar diskursus tentang pembangunan inklusif dan
ekonomi halal tidak berjalan dalam dua ruang analisis yang terpisah.

Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan analisis literatur yang secara
langsung menyoroti bagaimana wirausaha perempuan dalam UMKM halal tidak
hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga pada pencapaian
tujuan SDGs secara simultan. Penelitian ini menjadi penting untuk membaca ulang
dinamika ekonomi berbasis keberlanjutan dari perspektif pelaku, bukan hanya
kebijakan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
wirausaha perempuan dalam penguatan UMKM halal dan kontribusinya terhadap

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode /ibrary research atau studi kepustakaan, yaitu
pengumpulan dan analisis data yang sepenuhnya bersumber dari literatur tanpa
melibatkan data lapangan (Sugiyono, 2020). Sumber data diperoleh dari jurnal
ilmiah, buku akademik, artikel atau publikasi lainnya yang berkaitan dengan
wirausaha perempuan, UMKM halal, dan Sustainable Development Goals (SDGs)
(Kurniawati, A., & Prasetyo, 2021). Data penelitian diperoleh dari sumber

pencarian online yang dilakukan secara sistematis melalui Google Scholar,
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CrossRef, maupun portal resmi, dengan fokus pada publikasi tahun 2020-2025
untuk memastikan relevansi data yang bersifat mutakhir (Rahmawati, 2022).
Menurut (Lune, H., & Berg, 2020), tahapan analisis dalam studi kepustakaan
dilakukan melalui proses membaca, menyaring, mengelompokkan, dan mensintesis
literatur berdasarkan tema utama penelitian, yaitu peran wirausaha perempuan,
penguatan UMKM halal, dan keterkaitannya dengan tujuan SDGs. Literatur
dianalisis secara deskriptif komparatif dan tematik untuk menemukan pola
pemikiran, arah kebijakan, serta kesenjangan penelitian sebelumnya. Pendekatan
ini menjadikan peneliti bisa membangun pemahaman yang utuh dan kritis
mengenai kontribusi perempuan dalam ekosistem UMKM halal sebagai bagian dari

strategi percepatan pencapaian SDGs di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Wirausaha Perempuan dalam Ekonomi Halal

Perempuan memegang peran penting dalam kegiatan ekonomi, khususnya dalam
ranah usaha mikro, kecil, dan menengah. Dalam konteks ekonomi halal, peran
wirausaha perempuan semakin terlihat sebagai penggerak utama pertumbuhan
sektor yang berlandaskan nilai Islam. Kehadiran mereka tidak hanya menghadirkan
inovasi produk dan jasa halal, tetapi juga memperkuat pondasi sosial ekonomi
melalui penciptaan lapangan kerja, pemberdayaan komunitas lokal, dan promosi
praktik bisnis yang etis serta berkelanjutan.

Wirausaha perempuan berperan strategis dalam memperkuat struktur
ekonomi halal Indonesia. Perempuan tidak hanya menjadi pelaku utama sektor
informal, tetapi juga penggerak utama UMKM berbasis nilai Islam yang
menjunjung keadilan, etika, dan keberlanjutan. Dari (DinarStandard, 2023a)
melaporkan bahwa Indonesia kini berada pada posisi keempat dunia dalam indeks
ekonomi halal global, di mana kontribusi terbesar berasal dari sektor makanan,
Fashion, dan kosmetik tiga sektor yang paling banyak dikelola oleh perempuan.

Secara angka, proporsi pelaku UMKM perempuan di sektor halal mencapai
lebih dari 52%, dengan dominasi pada usaha rumah tangga dan mikro (Rahmawati,

S., Ningsih, D., & Fauziah, 2023). Mereka tidak hanya menghasilkan pendapatan,
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tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru di tingkat lokal. Karakter
kewirausahaan perempuan yang cenderung kolaboratif, berhati-hati dalam
mengelola keuangan, serta memiliki orientasi sosial menjadikan model bisnis
mereka lebih adaptif terhadap krisis dan lebih konsisten terhadap prinsip halalan
thayyiban (Lubis, R., & Hasanah, 2022).

Kemajuan teknologi digital turut memperkuat posisi perempuan dalam
ekonomi halal. Menurut Sari dan Dewi (2022), lebih dari 70% pelaku UMKM
perempuan kini memanfaatkan platform digital seperti Tokopedia, Shopee, dan
Instagram untuk memasarkan produk halal. Akses terhadap pasar digital
memungkinkan mereka menjalankan bisnis dari rumah tanpa hambatan mobilitas
atau keterbatasan fisik (Sari, R., & Dewi, 2022). Inovasi ini berkontribusi langsung
terhadap peningkatan efisiensi, jangkauan pasar, dan keberlanjutan finansial usaha.

Perkembangan ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Perkembangan UMKM Perempuan dalam Ekonomi Halal
di Indonesia (2020-2025)

60
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Gambear 1. Perkembangan UMKM Perempuan dalam Ek0n0m1 Halal
Indonesia (2020-2025)
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Berdasarkan gambar di atas, wirausaha perempuan berperan sebagai pelaku
utama dalam UMKM halal dengan berbagai peran strategis. Pertama, mereka
menjadi produsen dan inovator produk halal, termasuk makanan, fashion, dan
kosmetik, yang berkontribusi langsung terhadap pertumbuhan ekonomi lokal.

Kedua, mereka memegang peran sosial sebagai penggerak komunitas, melalui
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penciptaan lapangan kerja bagi keluarga dan tetangga serta mendorong praktik
bisnis yang etis dan berkelanjutan. Ketiga, wirausaha perempuan menjadi
penghubung antara budaya lokal dan kebutuhan pasar modern, dengan
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, lokalitas, dan prinsip halalan thayyiban
dalam setiap proses bisnis.

Dampak dari peran-peran tersebut dikaitkan secara langsung dengan
pencapaian SDG 1 (Pengentasan Kemiskinan), SDG 5 (Kesetaraan Gender), dan
SDG 8 (Pertumbuhan Ekonomi Inklusif). Kontribusi ekonomi perempuan
mendukung SDG 1 dan SDG 8 karena usaha mereka meningkatkan pendapatan
keluarga, memperluas kesempatan kerja lokal, serta mendorong pertumbuhan
UMKM yang inklusif. Secara sosial, peran perempuan memperkuat SDG 5, karena
mereka aktif dalam pengambilan keputusan ekonomi, pemberdayaan komunitas,
dan promosi nilai-nilai etis di lingkungan sekitarnya.

Secara keseluruhan, wirausaha perempuan tidak hanya berperan sebagai
pelaku ekonomi, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang menggerakkan
transformasi berkelanjutan di tingkat lokal. Peran ganda perempuan yakni ekonomi
dan sosial menjadikan UMKM halal sebagai instrumen strategis untuk
mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi, kesetaraan gender, dan pengentasan
kemiskinan, sehingga mempercepat pencapaian tujuan pembangunan global yakni
Sustainable Development Goals (SDGs) secara komprehensif.

Kontribusi UMKM Halal Perempuan terhadap SDGs (5, 8, dan 12)
Kontribusi wirausaha perempuan dalam UMKM halal memiliki relevansi langsung
terhadap tiga tujuan utama SDGs, yaitu pengentasan kemiskinan (SDGs 1),
kesetaraan gender (SDGs 5), dan pertumbuhan ekonomi inklusif (SDGs 8).
1.  SDGs 1: Pengentasan Kemiskinan
SDG 1 berfokus pada upaya mengurangi kemiskinan melalui
peningkatan akses masyarakat terhadap peluang ekonomi yang layak. Dalam
konteks UMKM halal, banyak perempuan yang memulai usaha dari skala
sangat kecil seperti produksi makanan rumahan atau kerajinan lokal untuk
membantu menambah pendapatan keluarga. Menurut (Kusumawati, R., &

Hidayah, 2022), sebagian UMKM perempuan justru berkontribusi pada
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penguatan ekonomi keluarga kelas menengah ke bawah, terutama karena
usaha mereka mampu menyerap tenaga kerja informal dari lingkungan
terdekat, seperti tetangga atau anggota keluarga yang tidak memiliki
pekerjaan tetap.

Perputaran ekonomi yang muncul dari usaha-usaha ini membuat
manfaatnya tidak berhenti pada pelaku utama, tetapi juga membantu
mengurangi kerentanan ekonomi di tingkat komunitas. Karena sifatnya yang
berbasis komunitas dan kebutuhan sehari-hari, UMKM halal perempuan
dianggap efektif dalam menciptakan lapangan kerja mikro serta memperluas
akses penghasilan bagi kelompok rentan (Kusumawati, R., & Hidayah, 2022).
Oleh karena itu, peran mereka secara langsung mendukung tujuan SDG 1,
yaitu mengurangi kemiskinan pada lapisan masyarakat akar rumput.

SDG 5: Kesetaraan Gender

SDG 5  bertuyjuan untuk mencapai kesetaraan gender dan
memberdayakan semua perempuan dan anak perempuan di seluruh dunia.
Dalam konteks ekonomi, SDG ini menekankan pentingnya akses perempuan
terhadap sumber daya ekonomi, pendidikan, dan kesempatan berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan. UMKM halal yang dijalankan perempuan
menjadi sarana nyata untuk mewujudkan tujuan ini karena memberikan ruang
bagi perempuan untuk mandiri secara finansial, belajar mengelola usaha, dan
meningkatkan kepercayaan diri dalam komunitas (Fitriani, R., & Yuliana,
2021).

Berdasarkan data literatur, lebih dari 60% pelaku UMKM perempuan
yang menjalankan usaha dari rumah merasa memiliki kontrol lebih besar
terhadap pendapatan mereka, yang secara langsung memperkuat posisi tawar
perempuan dalam keluarga dan komunitas. Keaktifan perempuan dalam
UMKM halal juga mendorong perubahan sosial, karena mereka sekaligus
menjadi teladan dalam menjalankan bisnis yang etis dan sesuai prinsip
halalan thayyiban.

SDG 8: Pertumbuhan Ekonomi Inklusif
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SDG 8 menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi yang inklusif,
produktif, dan menyediakan pekerjaan yang layak bagi semua orang. UMKM
halal perempuan berperan sebagai penggerak ekonomi lokal karena dapat
membuka peluang kerja, terutama di sektor mikro dan rumah tangga. Lestari
(2023) menunjukkan bahwa sekitar 45% UMKM perempuan di sektor pangan
halal mempekerjakan anggota komunitas sekitar, termasuk ibu rumah tangga
dan pemuda (Lestari, 2023).

Selain menciptakan pekerjaan, UMKM perempuan juga berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan modal kecil dan
fleksibilitas operasional, usaha-usaha ini mampu bertahan saat terjadi krisis
ekonomi, menunjukkan karakter adaptif dan tahan terhadap tekanan pasar.
Keberhasilan ini sejalan dengan teori inclusive economic growth, yang
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi lebih kuat jika melibatkan
partisipasi aktif kelompok yang sebelumnya kurang terwakili (Todaro, M. P.,

& Smith, 2020).
Tabel 1. Konstribusi UMKM Perempuan Halal Terhadap SDGs

519

Indikator/Fokus

Kontribusi UMKM

SDGs Tujuan Perempuan Halal Sumber
UMKM halal perempuan skala
mikro membantu  Kusumawati
Mengurangi meningkatkan pendapatan & Hidayah
SDG 1 - Kemiskinan & keluarga kelas menengah ke (2022).
Pengentasan Meningkatkan bawah dan menyerap tenaga  World Bank
Kemiskinan Pendapatan Rumah  kerja informal lokal, sehingga (2022).
Tangga Rentan memperkuat ketahanan =~ BPS (2024).
ekonomi rumah tangga
berisiko miskin.
UMKM halal memberi ruang
bagi perempuan untuk mandiri
Pemberdayaan secara finansial, meningkatkan o
. . Fitriani &
Ekonomi kepercayaan diri, dan .
g Yuliana
SDG 5 — Perempuan Dan memperkuat  posisi  tawar
. L. . (2021).
Kesetaraan Peningkatan Posisi ~ dalam keluarga dan komunitas.
. UN Women
Gender Tawar Dalam Peran mereka sejalan dengan (2023)
Pengambilan upaya global dan nasional '
BPS (2024).
Keputusan dalam mendorong perempuan
menjadi  pelaku  ekonomi
strategis.
Penciptaan Kurang lebih UMKM Lestari (2023).
SDG 8 — .
Pertumbuhan Lapangan Kerja perempuan sektor  halal Todaro &
Lokal Dan mempekerjakan warga sekitar  Smith (2020).
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Indikator/Fokus Kontribusi UMKM
SDGs . Sumber
Tujuan Perempuan Halal
Ekonomi Pertumbuhan dan terbukti tangguh  Kementrian
Inklusif Ekonomi Inklusif =~ menghadapi  krisis, serta  Koperasi &
mendukung Inclusive  UKM (2023).

Economic  Growth  dengan
melibatkan kelompok rentan
dan non formal.

Source: Data Hasil Telaah Literatur dan Laporan Riset 2020-2025
Tabel di atas menunjukkan bahwa UMKM halal yang dijalankan perempuan

memiliki kontribusi nyata terhadap pencapaian SDGs, khususnya pada pengentasan
kemiskinan, kesetaraan gender, dan pertumbuhan ekonomi inklusif. UMKM halal
perempuan memberikan ruang bagi perempuan untuk mandiri secara finansial,
meningkatkan kepercayaan diri, dan memperkuat posisi sosial mereka dalam
keluarga maupun lingkungan sekitar. Selain itu, UMKM halal perempuan mampu
menyerap tenaga kerja lokal dari komunitas terdekat, seperti ibu rumah tangga dan
pemuda, sehingga membantu menciptakan lapangan kerja mikro dan
menggerakkan ekonomi di tingkat komunitas. UMKM halal perempuan bukan
hanya berdampak pada ekonomi keluarga, tetapi juga berperan dalam memperkuat
kemandirian ekonomi masyarakat dan pembangunan sosial yang inklusif, sejalan
dengan tujuan SDG 1, SDG 5, dan SDG 8.
Tantangan dan Peluang Strategis UMKM Halal Perempuan
UMKM halal perempuan menghadapi beragam tantangan sekaligus peluang
strategis dalam mengembangkan usaha mereka, terutama di era digital dan
globalisasi. Digitalisasi menjadi salah satu peluang utama, karena platform e-
commerce, media sosial, dan aplikasi pembayaran digital memungkinkan para
wirausaha memasarkan produk halal tanpa terbatas lokasi fisik. Studi Sari dan Dewi
(2022) menunjukkan bahwa lebih dari 70% UMKM perempuan telah
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan jangkauan pasar dan efisiensi
operasional (Sari, N., & Dewi, 2022). Namun, keterbatasan literasi digital dan akses
teknologi yang belum merata, khususnya di wilayah pedesaan, menjadi tantangan
nyata yang harus diatasi melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan.
Sertifikasi halal juga menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan

konsumen dan memperluas pasar. Meskipun kesadaran akan pentingnya sertifikasi
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meningkat, banyak usaha mikro yang belum memiliki sertifikat resmi karena
prosedur yang kompleks dan biaya yang relatif tinggi (Rahman, 2021). Di sisi lain,
keberadaan sertifikasi halal menjadi peluang strategis bagi UMKM perempuan,
karena produk bersertifikat lebih mudah diterima oleh konsumen nasional maupun
internasional, termasuk di pasar global yang semakin peduli terhadap kualitas dan
kehalalan produk.

Kesempatan memasuki pasar global juga menjadi tantangan sekaligus
peluang bagi UMKM halal perempuan. Produk halal Indonesia, terutama di sektor
makanan, Fashion, dan kosmetik, memiliki permintaan tinggi di negara-negara
Muslim maupun non-Muslim yang peduli terhadap etika produksi (DinarStandard,
2023a). Untuk memanfaatkan peluang ini, pelaku UMKM perlu memahami standar
ekspor, regulasi internasional, serta strategi pemasaran global agar mampu bersaing
secara efektif di pasar internasional.

Prinsip ekonomi syariah menjadi landasan penting bagi UMKM perempuan
dalam menjalankan usaha halal secara etis dan berkelanjutan. Pendekatan ini
mendorong manajemen keuangan yang transparan, pengelolaan risiko yang lebih
baik, dan praktik produksi yang berkelanjutan. Tantangan muncul ketika
pemahaman tentang mekanisme ekonomi syariah masih terbatas atau akses ke
lembaga keuangan syariah belum merata. Di sisi lain, penerapan prinsip syariah
memberikan peluang strategis, karena meningkatkan kredibilitas usaha,
memperluas jaringan bisnis, dan membuka akses pembiayaan berbasis syariah yang
dapat mendukung pengembangan usaha dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan, peluang dan tantangan UMKM halal perempuan tidak
dapat dipisahkan dari dinamika digitalisasi, sertifikasi halal, pasar global, dan
penerapan prinsip ekonomi syariah. Hal ini selaras dengan Diffusion of Innovation
Theory (Rogers, 2021) yang menekankan bahwa adopsi teknologi oleh pelaku
usaha bergantung pada kesiapan literasi digital, dukungan ekosistem, dan akses
informasi. Sertifikasi halal juga tidak hanya berfungsi sebagai legalitas, tetapi
merupakan bagian dari halal value chain yang memperkuat kredibilitas produk dan
meningkatkan potensi ekspansi pasar global (Said, M., Hassan, F., & Yunus, 2021).
Dari (DinarStandard, 2023c) menegaskan bahwa UMKM halal yang mampu
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mengintegrasikan digitalisasi, prinsip syariah, dan sertifikasi halal memiliki
peluang lebih besar untuk memasuki pasar internasional dan meningkatkan daya
saing. Oleh karena itu, penguatan kapasitas digital, percepatan sertifikasi halal,
serta dukungan ekosistem syariah menjadi faktor strategis dalam memperkuat

posisi UMKM halal perempuan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa wirausaha perempuan memiliki peran strategis
dalam memperkuat ekosistem UMKM halal di Indonesia sekaligus mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Berdasarkan hasil temuan,
perempuan pelaku UMKM halal tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
pendapatan keluarga, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan sosial yang
mendorong pemerataan ekonomi, penguatan literasi halal, dan pemberdayaan
komunitas lokal secara inklusif. Kontribusi wirausaha perempuan terhadap SDGs
tercermin secara langsung pada tiga tujuan prioritas, yaitu pengentasan kemiskinan
(SDG 1), kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan (SDG 5), serta
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (SDG 8). UMKM halal yang
dijalankan perempuan cenderung memiliki tingkat kepercayaan konsumen lebih
tinggi, adaptif terhadap digitalisasi, dan memiliki resiliensi yang baik terhadap
guncangan ekonomi.

Dampaknya, penguatan peran perempuan dalam sektor ekonomi halal
menjadi strategi krusial untuk mempercepat transformasi ekonomi berkeadilan,
meningkatkan partisipasi perempuan dalam sektor produktif, serta mendorong
terciptanya sistem ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada pendekatan yang
sepenuhnya berbasis kajian literatur, sehingga belum menghadirkan perspektif
empiris secara langsung dari pelaku UMKM di lapangan. Penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk menggunakan pendekatan wawancara mendalam atau
studi kasus agar dapat menggambarkan dinamika peran perempuan secara lebih

kontekstual dan komprehensif.
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